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Penelitian ini bertujuan : 1) Menganalisis faktor-faktor yang turut serta 
mempengaruhi terbentuknya mappalimba; 2) Mendeskripsikan bentuk indikator-
indikator keberdayaan pada masyarakat Bajo di Pulau Balu hubungannya dengan 
perubahan mata pencaharian dari seorang nelayan tangkap menjadi ojeg perahu; 3) 
Mendeskripsikan dampak dari perubahan mata pencaharian dari nelayan tangkap 
menjadi ojeg perahu pada kesejahteraan masyarakat Bajo di Pulau Balu. 
 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi 
kasus. Data diperoleh dengan melakukan wawancara yang mendalam, observasi dan 
studi dokumentasi. Teknik pemilihan informan menggunakan purposif sampling 
yaitu menentukkan informan dengan pertimbangan tertentu.  
 
Hasil temuan di lapangan berupa faktor yang ikut mempengaruhi perubahan mata 
pencaharian itu diantaranya penurunan populasi ikan, penurunan populasi kepiting, 
pendidikan anak Suku Bajo, mobilitas masyarakat yang tinggi menuju dan ke luar 
Pulau Balu, letak pulau yang strategis dekat dengan ibukota kecamatan Tiworo 
Utara, motivasi dan sikap terhadap profesi.  
 
Indikator keberdayaan yaitu : kemampuan dalam mengambil keputusan untuk 
berubah mata pencaharian, kesadaran dalam berinvestasi uang dan emas.  
Kemandirian terlihat dari kemampuan membangun rumah tempat tinggal, tidak 
memiliki ketergantungan kepada keluarga besar. Para mappalimba juga memiliki 
kekuatan, kekuatan fisik, mental dan kuat secara finansial.  
 
Dampak perubahan mata pencaharian terhadap kesejahteraan adalah pendapatan para 
mappalimba yang membaik, tingkat konsumsi yang tinggi, rumah tempat tinggal 
dalam kondisi baik dan lengkap, kepemilikan barang elektronik. Kesejahteraan yang 
terungkap adalah penilaian secara subjektif dari masing-masing mappalimba.  
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The aim research were : 1) Analyzing the factors that influence change participated 
in the Bajo society livelihood from the fishermen became mappalimba;  2) Describe 
the form of empowerment indicators in Bajo society of Balu Island relation to 
changes livelihood from the fishermen; 3) Describe the impact of changes in the 
livelihood from the fishermen became mappalimba on welfare of  Bajo society in the 
Balu Island. 
 
This research was a qualitative study used case study approach. Data obtained by 
conducted in-depth interviews, observation and documentation. Informant  selection 
techniques used purposive sampling determine with particular consideration. 
 
The findings in the field regarding are factors that influence the livelihood changes 
were : decline fish populations , decline in crabs population, education, high mobility 
of people toward and out of the Balu Island, the strategic location of the island close 
to the capital of the district of North Tiworo, motivation and attitude to mappalimba. 
 
Empowerment indicators are: the ability to make decide to change livelihoods, 
awareness of investing money and gold. Visible independence of the ability to build 
homes, did not have a dependency to a large family. The mappalimba also have 
power, physical strength, mentally and financially strong. 
 
The impact of changes to the welfare of livelihood were the income mappalimba 
improved, high levels of consum 
ption, dwelling house in good condition and complete, ownership of electronic 
goods. Welfare is revealed is the subjective assessment of each mappalimba. 
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Ananak    = Anak-anak 
Bagai     = Orang Luar komunitas Bajo 
Bubu    = Susunan besi untuk perangkap kepiting 
Boe’    = Air  
Bhatingga    = Bagaimana  
Dayah     = Ikan 
Dinda     = Perempuan 
Duata Sangai    =  
 
 
Doi     = Uang 
Elle      = suami 
Galong   = Bola-bola pemberat bubu 
Inde     = istri 
Isi-isina    = Segala Isinya 
Iye     = iya 
Katinting   = Perahu kecil/cadik dengan mesin 7 PK - 20 PK  
Kolekna    = Memperoleh 
Kolong    = Bagian bawah rumah tinggi khas orang pesisir 
Lilla      = Laki-laki 
Lino     = Dunia 
Lolo Bajo    = Gelar Bangsawan Suku Bajo 
Lorong    = Jalan (nama jalan) 
Maduai Pinah    =  
 
 
Mma     = Ibu 
Mamma    =  Mantra       
Mangelolana    = Mengelolanya 
Ngalabu      = Berburu ikan 
Ritual yang dilakukan saat nelayan akan turun melaut di lokasi 
yang dianggap keramat (setiap pulau memiliki kepercayaan 
daerah keramat di tengah laut). 
Ritual mengambil beberapa jenis ikan yang terancam punah dan 
melepaskannya kembali dengan harapan ikan tersebut bisa 













































commit to user 
 
 
Ngutah   = Mengutang 
Parika Pamali    =  
 
 
Papu Manak    = Tuhan  
Punggawa    = Juragan 
Ruma      = Rumah 
Ruma boe    = Rumah di atas air 
Romah     = Kayu hutan 
Sama     = Orang Bajo 
Selatan     = Makasarr 





















Waktu yang diberikan bagi ikan untuk bertelur dan beranak 
dengan cara membatasi penangkapan berdasarkan ketentuan 
waktu yang disepakati ketua adat. 
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